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ABSTRAK

Di Kampung Dukuh, Mantrijeron, Yogyakarta, terdapat sebagian warga
yang memiliki potensi membudidayakan ikan hias betta. Kampung Dukuh
memiliki kelompok budidaya ikan betta yang berpengalaman. Seiring
perkembangan zaman di era digital, permasalahan yang dialami kelompok
budidaya ikan betta adalah identitas merek. Dampak bagi warga yang belum
memiliki identitas usaha budidaya ikan betta adalah sulit menaikkan harga jual.

Identitas merek dipilih sebagai perancangan untuk media utama karena
solusi pemecah masalah yang lebih tepat dan efektif. ldentitas merek merupakan
bagian penting yang dapat menginformasikan dan mengenalkan keberadaan
Kampung Betta. Logo sebagai tanda pengenal Kampung Betta dapat diaplikasikan
di berbagai media digital dan media cetak pendukung lainnya.

Pendekatan penelitian ini adalah 101 metode desain Vijay Kumar.
Pendekatan ini efisien, efektif, dan berintegrasi ketika digunakan untuk
mengenalkan dan memberitahu keberadaan lokasi budidaya ikan betta. Pendekatan
ini menggunakan unsur pola komunikasi pelayanan terpadu Dwi Sapta external dan
7 pola dari 101 metode desain yang memiliki unsur, yaitu memahami tujuan,
mengetahui konteks, mengenal masyarakat, menyusun gagasan, mengekplorasi
konsep, menyusun solusi, dan merealisasikan penawaran. Pola-pola kreatif dapat
membuat dan mengekplorasi desain. Perancangan identitas untuk promosi
Kampung Betta dengan pendekatan metode Vijay Kumar ini membuktikan bahwa
101 metode desain tidak saja disesuaikan untuk desain inovasi produk saja tetapi
juga dapat digunakan dalam memecahkan suatu masalah dan promosi sosial seperti
komunitas atau daerah dengan hasil yang optimal.

Perancangan identitas merek Kampung Betta hadir sebagai solusi kelompok
budidaya ikan betta di Kampung Dukuh sebagai upaya mengenalkan dan
menginformasikan keberadaan lokasi budidaya ikan hias betta di Yogyakarta. Hasil
dari perancangan ini juga sebagai sumber referensi dan kajian ilmu bagi pihak-
pihak yang memiliki peran dalam memberikan identitas.

Kata Kunci
Identitas, Merek, Ikan, Betta, Kampung.
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ABSTRAK

Most of the residents of Dukuh Mantrijeron village in Yogyakarta, have the
potential of betta ornamental fish cultivation. This Village have a trained group of
betta fish cultivator. The problem that occurs in betta fish farming groups along
with the development of the age in the digital age is their identity. The impact
received by residents who do not have a betta fish farming business identity or
brand have difficulty to raise the selling price.

Brand Identity was chosen as the design for the main media because it is a
more appropriate and effective problem-solving solution. Identity is an important
part that can inform and introduce the existence of Kampung Betta. While the logo
as a sign of betta village can be applied to various digital media and other
supporting print media.

101 Vijay Kumar's design method is the most appropriate, efficient, effective
and integrated approach to introduce and inform the existence of betta fish farming
locations. Using elements of the Dwi Sapta external IMC pattern and 7 patterns
from 101 design methods that have elements namely Understanding the purpose,
Knowing the context, Knowing the community, Arranging ideas, Exploring
concepts, Arranging solutions, and Realizing offers. Creative patterns can create
and explore variety of designs. The design of identity for the promotion of Kampung
Betta with the Vijay Kumar method approach proves that 101 design methods are
not only suitable for product innovation design, but can also be used by using 7
patterns in solving a problem and social promotion such as communities or regions
with optimal results.

The design of Betta Village Brand Identity is present as a solution to the
group of betta fish cultivation in Dukuh Village as an effort to introduce and inform
the existence of betta ornamental fish cultivation locations in Yogyakarta. The
results of this design are also a source of reference and study of knowledge for
those who have role in providing identity.

keywords
Brand, Identity, Fish, Betta, Village
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan hobi di kalangan anak muda tidak pernah lepas dari
peran para pelaku. Ikan betta memiliki potensi lebih di kalangan pehobi
terutama masyarakat Indonesia. Pada awalnya, ikan ini ditemukan di wilayah
Asia Tenggara, seperti Indonesia, Vietnam, Malaysia, Thailand, Brunai
Darusalam, dan Singapore. Pecinta ikan betta sudah memiliki jangkauan yang
sangat luas. Untuk mendapatkan ikan betta, mereka rela membeli dari lintas
beberapa Negara.

Ikan betta memiliki keindahan yang sangat digemari oleh manusia.
Keidahan ikan ini mampu menghadirkan sebuah nama dari jenis-jenis yang
bisa dikembangkan dari Asia hingga benua Eropa dan Amerika. Pada zaman
dahulu, yakni sekitar 200 tahun atau 2 abad, ikan ini merupakan ikan liar yang
ditangkap di sawah, sungai, dan rawa oleh orang-orang Siam atau sekarang kita
kenal sebagai Thailand. Pada zaman itu, orang menangkap ikan betta tidak
untuk diperlihatkan keindahannya seperti orang-orang lakukan sekarang ini.

Kampung Dukuh, Kecamatan Mantrijeron merupakan tempat cikal
bakal peternak ikan betta yang berpengalaman di Kota Yogyakarta. Budi daya
ikan betta ini dimulai dari 5 tahun hingga 17 tahun yang lalu. Awalnya,
peternak ikan betta di Kampung Dukuh beranggotakan 12 orang, yaitu Eko,
Triharjanto, Hari, Joko, Cowan, Mariono, Bambang, Bagio, Darjo, Ihsan,

Priyo, dan Kelik. Para peternak yang mampu bertahan hingga saat ini hanya

UPT PERPUSTAKAAN | SI YOGYAKARTA



ada 4 orang. Budi daya ikan hias betta di Kampung Dukuh merupakan profesi
utama peternak untuk menjadi tulang punggung keluarga. Dalam praktiknya,
peternak ikan hias betta mengalami masa pasang surut yang menyebabkan
ekonomi peternak tidak menentu. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor,

yaitu sulitnya pakan masa pembesaran dan harga murah yang diberikan penjual

untuk mengambil ke peternak ikan betta.

Gambar 1: Lokasi Haribetta salah satu peternak di Kampung Dukuh
(Sumber: Dokumentasi Diptya Aristo Sahisnu, 2019)

Masa panen ikan hias betta hasil budi daya bisa dijual kepada penjual
pada saat umur 2 bulan sistem plasma. Berdasarkan hasil wawancara dengan
peternak, nilai jual ikan betta kepada penjual mulai harga Rp2000,00-
Rp3.500,00/ ekornya. Harga penjualan tersebut tidak mengalami kenaikan
selama 15 tahun dan faktanya pertumbuhan ekonomi sangatlah cepat untuk

jangka waktu 15 tahun terakhir di Yogyakarta. Penyebab terjadinya
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pertumbuhan ekonomi tidak berkembang adalah lokasi peternak dan identitas

yang tidak banyak diketahui oleh masyarakat dan pehobi.

11ZAK TAHU
LOKASH

"
DIPERLUAN

85%  15%

Gambar 2: Kuesioner Haribetta salah satu peternak di Kampung Dukuh
(Sumber: Dokumentasi Diptya Aristo Sahisnu, 2019)

Penelitian menggunakan kuesioner #jejakpendapat melalui sosial
media Instastory. Hasil kuesioner menunjukan bahwa hanya 7% responden
yang pernah mendengar peternak Haribetta dan 93% responden belum pernah.
Pertanyaan berikutnya tentang lokasi keberadaan Haribetta. Dari seluruh
responden, yakni 100% responden belum mengetahui lokasi tersebut. Identitas
dari Haribetta sendiri sangat diperlukan. Hal ini dapat meningkatkan daya ingat
orang untuk lebih mengenal peternak Haribetta yang berada di Kampung Betta.

Identitas sangat berpengaruh dan penting untuk melakukan
perkembangan usaha. Selama 15 tahun, peternak yang berasal dari Kampung
Dukuh mendirikan usaha tanpa didasari identitas. Peternak hanya melakukan
pemasaran secara manual melalui mulut ke mulut hingga mendapatkan pembeli

untuk mengoleksi ikan hias dari lokasi peternakan. Dalam membangun citra di
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masyarakat, seorang pengusaha wajib memiliki identitas agar mudah dikenali
masyarakat dan dapat disebarluaskan melalui jejaring sosial.

Perkembangan teknologi sangat berpengaruh bagi para peternak
Kampung Dukuh. Melalui teknologi saat ini, peternak mampu mengenalkan
ikan hias dan memberi informasi lokasi peternakan ikan betta sehingga dapat
bersaing dan menjadikan peternak yang berpengalaman. Pemanfaatan sosial
media, yakni komunitas Facebook dan Instagram dapat menjangkau pasar
dalam maupun luar negeri. Proses pemasaran mengunakan sistem lelang,
transaksi harga dicantumkan ataupun by direct massanger, dan menggunakan
hastag untuk lebih mudah ditemukan oleh masyarkat.

Kehadiran identitas Kampung Betta bagian dari Kampung Dukuh
merupakan hasil penelitian dengan menggunakan 101 metode desain Vijay
Kumar, yakni tujuh langkah desain inovasi. Komunikasi pemasaran terpadu
membantu membuat citra Kampung Betta lebih mudah dikenal oleh
masyarakat karena kebutuhan konsumen mencari ikan pada sosial media
hampir setiap jam terjadi transaksi antara pehobi dan penjual. Penjualan ikan
betta dalam setiap harinya dari berbagai daerah memberikan pandangan bahwa
suatu produk ada karena adanya permintaan dari mayarakat pecinta ikan betta.
Ikan betta memiliki corak hias indah mampu memberikan nilai ekonomi yang
lebih tinggi.

Menurut Kumar (2014: 8), proses desain inovasi selalu menggunakan
cara-cara baru dalam mengeksplorasi konsep. Sebelum mengimplementasikan

dan mengevaluasi untuk penerima mereka dalam dunia nyata, hal ini
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menentukan langkah fleksibel untuk melangkah. Proses kreatif dan eksplorasi
desain bergerak maju dan mundur sesuai keaktifannya. Analisis yang terbentuk
menghadirkan konsep-konsep kita menjadi penawaran yang dapat
digabungkan bersama proses model desain lainnya untuk usaha Anda.

Menurut Manners (1999: 81), suatu pola perilaku terbentuk oleh
seperangkat kekuatan tertentu karena sesuatu konsidensi yang masuk akal
tetapi misterius. Setiap aktifitasnya (pehobi) mendapatkan ilmu budi daya
langsung bisa belajar dari (petani) yang berpengalaman umtuk memunculkan
generasi penerus budi daya ikan. Penting untuk mengenalkan langsung para
pecinta ikan hias ini dengan peternak yang sudah memiliki pengalaman budi
daya lebih dari 15 tahun. Kalangan muda yang menjadi target potensial untuk
lebih mengenal keberadaan lokasi Kampung Betta bagian dari Kampung
Dukuh dengan menggunakan media yang dekat dengan mereka.

Menurut Morissan M.A. (2010: 43), perancangan komunikasi
pemasaran terpadu bahwa setiap elemen dalam bauran promosi atau
promotional mix memiliki kelebihan dan kekurangan. Pada tahap proses
perencanaan, keputusan harus dibuat mengenai peran dan tingkat kepentingan
dari setiap elemen bauran promosi serta koordinasi antara berbagai elemen
tersebut, dan setiap tujuan memiliki anggaran serta strateginya masing-masing.
Keputusan harus dibuat dan kegiatan harus dijalankan untuk mewujudkan
progam promosi yang sudah direncanakan. Harapannya, selain dikenal di
kalangan penjual, Kampung Betta juga dapat dikenal oleh pehobi ikan betta

dan anak muda secara luas. Maka dari itu, pembuatan komunikasi visual
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sangatlah berpengaruh. Penggunaan identitas bertujuan untuk mengenal
budidaya ikan betta ini dan memberikan apa saja yang bisa didapatkan dari
Kampung Betta sehingga lebih menarik untuk disimak.

Bentuk komunikasi visual yang tepat untuk menggambarkan
keberadaan Kampung Betta adalah identitas yang didukung dengan video
pendek berupa iklan pengenalan tempat lokasi hingga menghadirkan
kebaharuan dari ikan betta akan dipublikasi di media online berbasis video
seperti Youtube, Instagram, dll.

Penulis membuat perancangan menggunakan data visual dan verbal.
Perancangan ini didapatkan dari proses empati melalui wawancara,
pengamatan langsung penulis, dan interaksi dengan warga di Kampung Dukuh
dalam proses perancangan awal hingga akhir. Melalui perancangan ini, penulis

berharap dapat membantu proses budi daya ikan betta yang berpengalaman.

B. Rumusan Masalah
Bagaimana merancang identitas merek budi daya ikan betta di

Kampung Dukuh, Mantrijeron, Yogyakarta?

C. Batasan Masalah
Batasan masalah menjadi aspek penting untuk perancangan yang lebih
spesifik. Setiap proses kreatif yang dilakukan perancang memiliki
permasalahan yang akan menghasilkan dan menjawab kembali sebuah solusi.

Inovasi pada karya desain yang ditawarkan memiliki nilai kebaharuan yang

UPT PERPUSTAKAAN | SI YOGYAKARTA



menjadi pembeda dengan karya-karya desain sebelumnya. Karya perancangan
bukan hasil dari tiruan ataupun modivikasi visual semata. Struktur peracangan
dan solusi desain yang ditawarkan termasuk aspek visual menjadi jawaban
sebuah karya desain dinilai.

STRUKTUR PERANCANGAN
PERANCANGAN BRAND IDENTITY

BUDIDAYA IKAN BETTA DI KAMPUNG DUKUH
MANTRIJIERON YOGYAKARTA
Desain Komtinikasi Visual

(-— Object —\

Problem Objectives
Pendekatan terstruktur untuk mendorong Solutions
inovasi diorganisasi anda \/ Target Audience
101 METODE DESAIN ( VIIAY KUMAR ) Strategy Design =p Poini Of Contact —e 12tahun-35tahun

‘ Customer Journey peNIKMAT IKAN / PENGHOB!
Komunikasi Pemasaran Terpadu '_/

d

j Media Pendukung —A

{ Akun Sasial Media )

Media Utama.
Logo.

-Graphic Standard Manual (GSM]

- Instagram

Instastory
Icon Sorotan
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Gambar 3: Struktur PerancanganKampungBetta
(Sumber: Dokumentasi Diptya Aristo Sahisnu, 2019)

Struktur perancangan tersebut merupakan struktur komunikasi
pemasaran terpadu dari Kampung Betta. Struktur yang biasa digunakan untuk
kalangan bisnis kelas atas maupun organisasi. Dalam perancangan ini,
komunikasi pemasaran terpadu digunakan untuk usaha rumahan yang akan

memberikan pembaruan dalam lingkup dunia bisnis rumahan atau kampung.
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Perkembangan ikan betta melalui riset belum menemukan adanya penjualan
ikan melalui iklan berstrategi. Dalam menggunakan identitas logo dan
memberikan merek, mereka masih memikiran penjualan ikan bagus tanpa
peduli akan identitas merek.

Ikan betta yang memiliki pasar atau peluang besar dalam dunia bisnis
mampu bersaing dalam ranah mancanegara. Kemajuan era digital mampu
memberikan jembatan pasar yang sangat luas. Terjadinya pembelian melalui
sistem online yang memanfaatkan sosial media yang dimanfaatkan oleh
penjual. Pehobi ikan betta cukup banyak mencari ikan-ikan yang disilangkan
di kawasan Asia terutama Indonesia menjadi barometer perkembangkan ikan
betta.

Penjual mendapatkan ikan dengan harga kecil untuk membeli kepada
peternak ikan. Saat penjualan melalui media online mereka mampu
memberikan harga yang sangat tinggi. Pehobi sangat kesulitan menemukan
peternak ikan betta yang belum bisa bersaing di era digital. Akses yang belum
mewadahi menjadi bahan perancangan untuk menjembatani pembeli bertemu
langsung dengan peternak. Hal ini dapat meningkatkan nilai ekonomi untuk
peternak dan menaikan harga ikan secara perlahan. Selain itu, terdapat pola
yang tidak menguntungkan, yakni ketika penjual merahasiakan tempat
pengambilan ikan dari peternak langsung dan memberikan harga murah ketika
mengambil di tempat budi daya ikan betta.

Perancangan ini merupakan suatu wujud solusi yang memanfaatkan

peroses strategi pemasaran untuk mengenalkan Kampung Betta bagian dari
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Kampung Dukuh kepada masyarakat dan pehobi. Metode desain menggunakan
101 metode desain Vijay Kumar dibantu strategi dari komunikasi pemasaran
terpadu. Metode ini menjadi sarana pemecah masalah untuk mendapatkan
solusi terbaik. Komunikasi pemasaran terpadu meliputi internal dan eksternal.
Pada perancangan ini lebih ditekankan dalam sistem eksternal karena langsung
berperngaruh terhadap konsumen yang ingin berkunjung ke lokasi Kampung
Dukuh dan memberikan informasi tentang cara mendapatkan pembeli,

peminat, pehobi, yakni langsung datang ke tempat budi daya ikan betta ini.

D. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
Peternak ikan betta bergerak melestarikan seni keindahan dalam corak
ikan hias tersebut. Peminat ikan hias di era digital sekarang sangat luas, dari
kalangan anak sekolah dasar hingga orang dewasa menikmati keindahan ikan
betta yang modern. Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut.

a. Mengenalkan Kampung Betta sebagai bagian dari Kampung Dukuh yang
memiliki peternak ikan betta yang berpengalaman kepada masyarakat dan
pehobi.

b. Menghubungkan peternak dengan pembeli secara langsung tanpa
perantara, memberikan identitas, dan lokasi keberadaannya.

c. Menawarkan beberapa jasa dari Kampung Dukuh sebagai Kampung Betta

untuk budi daya ikan betta yang berpengalaman.
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d. Meningkatkan ekonomi peternak di Kampung Dukuh agar dapat
merasakan harga ikan secara online.

e. Sarana lokasi belajar budi daya ikan betta di Kota Yogyakarta.

2. Manfaat
a. Manfaat Teoretis

1) Berpartisipasi dalam pengembangan ilmu pengetahuan desain
komunikasi visual dengan cara membuka ruang diskusi untuk
dapat membantu memecahkan permasalahan yang berkaitan
dengan identitas bagi lingkup peternak ikan hias terutama
Kampung Betta bagian dari Kampung Dukuh melalui mengenal
identitas merek, pendekatan terstruktur inovasi hingga komunikasi
pelayanan terpadu.

2) Menjadi salah satu sumber ide perancangan mahasiswa desain
komunikasi visual, baik sebagai pemenuhan aktifitas akademik
maupun kebutuhan praktik.

b. Manfaat Praktis
1) Bagi Mahasiswa
Perancangan ini memberikan pembaruan dalam ilmu Desain
Komunikasi Visual karena dalam memecahkan permasalahan
mahasiswa diminta untuk lebih kreatif merespons fenoma yang ada
di masyarakat untuk melihat langsung kondisi peternak ikan
Kampung Dukuh yang sudah berpengalaman tidak memiliki

identitas seiring berkembangnya zaman.
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Mahasiswa dapat memberikan ide-ide baru tentang media
apa yang mungkin dimanfaatkan sebagai alat komunikasi visual.
Menginformasikan Kampung Betta bagian dari Kampung Dukuh
dengan sebuah media agar dapat menjadikan Kampung Dukuh
lebih bermakna. Hal ini disebabkan oleh karakteristik 101 metode
desain yang menuntut desainer terjun langsung ke masyarakat
untuk mendapatkan data yang valid.

Desainer yang kritis terhadap permasalahan masyarakat
mampu memberikan contoh perancangan Desain Komunikasi
Visual menggunakan pendekatan 101 metode desain sebagai
strategi alat komunikasi visual yang dapat memecahkan masalah
yang ada di masyarakat.

2) Bagi Peternak Kampung Dukuh

Rancangan yang menggunakan 101 metode desain yang
dibingkai dengan ilmu desain komunikasi visual dapat menjadi
media untuk memperkenalkan Kampung Betta bagian dari
Kampung Dukuh dan memberi informasi lokasi budidaya ikan
betta yang sudah berpengalaman lebih dari 15 tahun. Selanjutnya,
secara tidak langsung peternak akan terbantu dalam upaya
menaikkan nilai ekonomi dengan sebagian penghasilannya untuk
menambah kas iuran bulanan Kampung Dukuh dan mendapatkan
identitas yang jelas bahwa selama ini keberadaannya belum banyak

diketahui oleh masyarakat luas.

11

UPT PERPUSTAKAAN | SI YOGYAKARTA



